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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besarpengaruh Komitmen 

Organisasi dan Penempatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Badan 
Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi berganda yang bertujuan untuk mengukur hubungan antar 
variabel bebas dan variabel terikat. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 101 
orang dengan sampel yang diambil adalah sebanyak 81 orang dengan menggunakan 
Total Sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji 
heterokedastisitas, uji multikolonieritas, dan analisis regresi berganda. Analisis data 
masing-masing variabel diperoleh persamaan regresi berganda Y = 31,471+ 0,245X1 + 
0,125X2 + e. Diperoleh R2 sebesar 0,070, yang berarti X1 dan X2 menjelaskan pengaruh 
terhadap variabel Y sebesar 7% sedangkan sisanya dijelaskan variabel diluar 
perusahaan. Uji parsial yang dihasilkan masing-masing variabel bebas berpengaruh 
terhadap variabel terikat dengan signifikansi penelitian lebih kecil dari 0.05, serta hasil 
perhitungan uji-simultan sebesar 3,929dengan Ftabel 3,11yang artinya Fhitung> Ftabel 
dengan taraf signifikan(α) < 0,05, yang artinya hipotesis diterima yaitu Komitmen 
Organisasi dan Penempatan Kerjasecara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja karyawan pada Kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara. 
 
Kata kunci : Komitmen Organisasi, Penempatan Kerja, Kinerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 

Setiap organisasi memiliki 
tujuan yang harus dicapai dalam 
operasionalnya. Dalam pencapaian 
tujuan tersebut, sumber daya manusia 
memegang peranan yang paling 
penting, karena sumber daya manusia 
merupakan perencana, pelaku aktif, 
dan pengendali setiap aktivitas yang 
dilakukan organisasi atau instansi 
dalam mencapai tujuan. Sumber daya 
manusia baik yang menduduki posisi 
pimpinan maupun anggota merupakan 
faktor terpenting dalam setiap 
organisasi atau instansi baik 
pemerintah maupun swasta. Hal ini  

 
karena berhasil tidaknya suatu 
organisasi sebagian besar dipengaruhi 
oleh faktor manusia selaku pelaksana 
pekerjaan. Organisasi merupakan 
suatu kumpulan orang-orang yang 
saling bekerjasama dengan 
memanfaatkan fasilitas yang ada 
untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. 

Organisasi dan karyawan 
merupakan dua hal yang saling 
membutuhkan, jika karyawan berhasil 
membawa kemajuan bagi perusahaan, 
keuntungan yang diperoleh akan 
dipetik oleh kedua belah pihak. Bagi 
karyawan, keberhasilan merupakan 
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aktualisasi diri sekaligus peluang 
untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Sedangkan bagi organisasi 
atau instansi, keberhasilan merupakan 
sarana menuju pertumbuhan dan 
perkembangan organisasi itu sendiri. 
Karyawan memiliki peran yang besar 
dalam kesuksesan perusahaan. Tolak 
ukur keberhasilan suatu perusahaan 
dapat dilihat dari kinerja karyawan. 
Kinerja karyawan berarti produktifitas 
dan output karyawan sebagai hasil 
dari  pengembangan karyawan, dan 
akhirnya mempengaruhi efektivitas 
perusahaan (Hammed dan Waheed 
2011:228). 

Organisasi atau instansi dituntut 
untuk selalu meningkatkan kinerja 
karyawan agar perusahaan atau 
instansi dapat terus berkembang. 
Karena dengan adanya peningkatan 
kinerja dalam diri karyawan, maka 
karyawan mampu mengoptimalkan 
kemampuan untuk melakukan 
pekerjaannya. Kinerja karyawan yang 
maksimal merupakan aset yang tak 
ternilai bagi organisasi atau instansi, 
maka dari itu setiap organisasi akan 
selalu berusaha untuk meningkatkan 
kinerja karyawan dengan harapan apa 
yang menjadi tujuan organisasi atau 
instansi akan tercapai. Kinerja 
karyawan yang baik dapat dicapai 
melalui penanaman komitmen 
organisasi yang kuat dalam diri 
karyawan dan penempatan kerja 
karyawan yang cocok dengan potensi 
karyawan. 

Komitmen organisasi 
menentukan berhasil atau tidaknya 
tujuan yang ingin dicapai oleh 
organisasi atau instansi. Dengan 
adanya komitmen karyawan terhadap 
suatu organisasi atau instansi, dapat 
membuat karyawan tersebut memiliki 
rasa tanggung-jawab yang besar dan 

bersedia memberikan segala 
kemampuannya, sehingga timbul rasa 
memiliki terhadap organisasi atau 
instansi tempat ia bekerja. Sebab 
komitmen karyawan yang tinggi 
terhadap organisasi memungkinkan 
seseorang karyawan memperlihatkan 
keinginan yang kuat untuk tetap 
menjadi anggota organisasi atau 
instansi, kemudian karyawan tersebut 
bersedia untuk berusaha sebaik 
mungkin demi kepentingan organisasi 
tersebut serta tingkat kepercayaan 
yang tinggi akan tujuan dan nilai-nilai 
organisasi atau instansi yang melekat 
pada dirinya. 

Keberhasilan suatu organisasi 
akan berdampak pada kelangsungan 
hidup organisasi dan karyawannya. 
Dengan demikian, apabila masing-
masing karyawan dalam organisasi 
atau instansi memiliki komitmen yang 
tinggi terhadap organisasi, maka besar 
kemungkinan kesuksesan dapat 
tercapai dan sebaliknya, apabila 
masing-masing karyawan tidak 
memiliki komitmen yang tinggi atau 
komitmen yang rendah, maka besar 
kemungkinan kesuksesan tidak dapat 
tercapai secara maksimal. 

Komitmen organisasi tidak 
hanya berpatokan pada tanggung-
jawab dan loyalitas karyawan 
terhadap organisasi atau instansinya, 
namun bagaimana karyawan merasa 
aman dan nyaman ketika menjadi 
bagian dalam organisasi yang 
ditempati. Komitmen organisasi 
terdiri dari komitmen karyawan 
terhadap organisasi dan komitmen 
organisasi terhadap karyawan. 
Komitmen memiliki peranan penting 
terutama pada kinerja seseorang 
ketika bekerja. Hal ini disebabkan 
oleh adanya komitmen yang menjadi 
acuan serta dorongan yang membuat 
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mereka lebih bertanggung-jawab 
terhadap kewajibannya.  
Dengan kata lain, hal ini dapat 
dianggap sebuah pola pikir dimana 
karyawan memikirkan sejauh mana 
nilai dan tujuannya sendiri sesuai 
dengan tujuan organisasi atau instansi 
tempat ia bekerja. Adanya kesesuaian 
antara nilai dan tujuan karyawan 
dengan organisasi akan 
menumbuhkan komitmen yang kuat 
dalam diri karyawan dalam bekerja di 
organisasi sehingga menyebabkan 
terjadinya tingkah laku karyawan 
yang sesuai dengan harapan 
organisasi. Maka untuk 
membangkitkan komitmen karyawan 
tersebut, organisasi harus 
memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi komitmen 
berorganisasi yaitu: karakteristik 
organisasi menyangkut kebijakan dan 
aturan dalam organisasi atau instansi, 
karakteristik individu menyangkut 
tentang kebutuhan berprestasi 
karyawan serta pengalaman kerja 
karyawan menyangkut tentang 
motivasi dan cara kerja karyawan. 
Perusahaan penting memperhatikan 
faktor-faktor komitmen organisasi, 
dimaksudkan agar perusahaan selalu 
dapat menumbuhkan dan membina 
kepercayaan karyawan terhadap 
organisasi atau instansi. 

Penempatan kerja juga 
menentukan berhasil atau tidaknya 
tujuan yang ingin dicapai oleh 
organisasi atau instansi. Dalam 
mewujudkan eksistensinya, organisasi 
atau instansi memerlukan sejumlah 
karyawan yang terarah pada 
pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Penempatan karyawan 
yang memenuhi kualifikasi dan 
didukung dengan organisasi yang 
berkualitas, akan menjadikan 

organisasi atau instansi tersebut 
memiliki daya kompetitif yang tinggi. 
Penempatan karyawan itu sendiri 
dimulai kegiatan rekrutmen dan 
seleksi. Aktivitas rekrutmen dan 
seleksi yang berkualitas akan 
menunjukkan orang yang terbaik 
untuk jabatan yang tersedia dan 
memastikan orang tersebut 
ditempatkan pada posisi yang tepat. 

Pada dasarnya, penempatan 
merupakan pengisian jabatan yang 
kosong agar tugas pokok pada jabatan 
tersebut dapat dilaksanakan dengan 
baik. Karyawan yang ditempatkan 
sesuai pada bidang kemampuannya 
dapat memicu kinerjanya dalam 
bekerja dan meningkatkan 
ketrampilannya. Keberhasilan dalam 
melakukan penempatan tenaga kerja 
akan banyak mempengaruhi langkah 
selanjutnya dalam proses pencapaian 
tujuan organisasi atau instansi. 
Dengan kata lain, karyawan yang 
ditempatkan tersebut memiliki 
kemampuan untuk dapat 
melaksanakan pekerjaannya pada 
suatu jabatan secara efektif dan 
efisien sehingga diharapkan 
menghasilkan karyawan yang 
berprestasi demi mewujudkan misi 
organisasi atau instansi. 

Penempatan harus didasarkan 
pada job description dan job 
specification yang telah ditentukan 
serta berpedoman kepada prinsip 
"The right man on the right place and 
the right man behind the job”. Hal ini 
akan membawa suatu instansi kepada hasil 
kerja yang optimal karena terdapat 
adanya korelasi positif antara 
penempatan pegawai dengan 
peningkatan produktifitas kerja 
(Hasibuan, 2005:63). 
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METODE PENELITIAN  
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) 
Provinsi Sumatera Utara yang 
beralamat di Jalan Asrama No. 179, 
Medan (20123) Sumatera Utara, 
Indonesia.  
 
Populasi dan Sampel 

Menurut Kuncoro (2013:118) 
“Populasi adalah kelompok elemen 
yang lengkap, yang biasanya berupa 
orang, objek, transaksi, atau kejadian 
dimana kita tertarik untuk 
mempelajarinya atau menjadi objek 
penelitian. 

Jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh 
karyawan pada Kantor Badan Pusat 
Statistik (BPS) Provinsi Sumatera 
Utara yang berjumlah 101 orang,  

Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian 
adalah teknik total sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel dimana 
setiap anggota populasi dijadikan 
sampel. Dalam pemilihan sampel 
tersebut, seluruh kepala seksi dan staf 
karyawan Badan Pusat Statistik 
Provinsi Sumatera Utara akan 
dijadikan sampel, dan khusus bagian 
Bina Program dan Bagian Urusan 
Dalam tidak dijadikan sampel. Maka 
total sampel yang diambil adalah 
berjumlah 81 orang. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis Regresi Berganda 

Setelah data berskala interval, 
untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh antara 2 variabel bebas X1, 

X2 (komitmen organisasi dan 
penempatan kerja) terhadap variabel 
Y (Kinerja karyawan) digunakan 
teknik data dengan menggunakan 

rumus analisis statistic regresi 
berganda sebagai berikut: 

Y = a+b1X1+b2X2 + e 
Keterangan : 

Y       = Kinerja Karyawan 
a        = Konstanta  
b1   = Koefisien Komitmen Organisasi 

b2   = Koefisien Penempatan Kerja 

X1   = Komitmen Organisasi 
X2   = Penempatan Kerja 

    e    = Standar error 
 
Uji Hipotesis 
Uji F (Simultan) 

Yaitu pengujian regresi secara 
simultan atau serentak antara variabel 
independen  terhadap variabel 
dependen. Dimana Fhitung> Ftabel, maka 
H1 diterima dan menolak H0atau 
secara bersama-sama variabel bebas 
dapat menerangkan variabel 
terikatnya secara serentak. Sebaliknya 
apabila Fhitung> Ftabel, maka Ho 
diterima dan menolak H1atau secara 
bersama-sama variabel bebas tidak 
memiliki pengaruh terdapat variabel 
terikat. Untuk mengetahui signifikan 
atau tidak pengaruh secara bersama-
sama variabel bebas terhadap variabel 
terikat maka digunakan probability 
sebesar 5% (α=0,05). 
 Jika tingkat signifikan i > α 

(0,05), maka H0 diterima H1 
ditolak. 

 Jika tingkat signifikan i < α 
(0,05), maka H0 ditolak H1 
diterima. 

 
Uji t (Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan 
variabel dependen. Dasar 
pengambilan keputusan ditentukan 
dengan cara sebagai berikut: 
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 Jika tingkat signifikansi thitung< 
0,05 atau thitung> ttabel, maka H1 
diterima  

 Jika tingkat signifikansi thitung< 
0,05 atau thitung> ttabel, maka H0 
ditolak 
 

Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini dilakukan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh 
yang diberikan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Jika R2  
semakin mendekati satu, maka 
pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat mempunyai pengaruh 
yang besar, dan sebaliknya apabila R2  
semakin mendekati nol, maka 
pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat mempunyai pengaruh 
yang kecil. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Model Regresi Berganda 
dengan satu variabel dependent (Y) 
yaitu Kinerja Karyawan dan 2 
variabel Independent (X1) yaitu 
Komitmen Organisasi dan (X2) yaitu 
Penempatan Kerja dirumuskan 
sebagai berikut. 

Y= a + b1X1 + b2 X2 + e 
Untuk menguji hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh 
Komitmen Organisasi (X1) dan 
Penempatan Kerja (X2) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) digunakan 
analisis regresi berganda.  

Dari hasil SPSS dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
Y = 31,471+ 0,245X1 + 0,125X2 + e 
1. Konstanta sebesar 

31,471menyatakan bahwa jika 
tidak ada variabel X, yaitu 
Komitmen Organisasi dan 
Penempatan Kerja maka Kinerja 

Karyawan adalah sebesar 31,471 
dengan asumsi faktor lain 
konstan. 

2. Koefisien X1 sebesar 0,245 
menyatakan bahwa setiap terjadi 
peningkatan Komitmen 
Organisasiakan mempengaruhi 
Kinerja Karyawan sebesar 
0,245dengan asumsi faktor lain 
konstan. 

3. Koefisien X2 sebessar 0,125 
menyatakan bahwa setiap terjadi 
peningkatan Penempatan 
Kerjaakan mempengaruhi 
Kinerja Karyawan sebesar 
0,125dengan asumsi faktor lain 
konstan. 

 
Uji Hipotesis 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
Menggunakan Uji t 

Uji t dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh Komitmen 
Organisasi dan Penempatan Kerja 
secara parsial atau individu terhadap 
Kinerja Karyawan. Dari hasil SPSS 
maka dapat dijelaskan bahwa : 
a. Nilai thitung variabel Komitmen 

Organisasi2,389>dari ttabel yaitu 
1,664 (lihat tabel t dalam 
lampiran) dan nilai signifikan 
0.019< 0,05 Hal ini berarti 
hipotesis diterima yaitu: 
Komitmen Organisasi secara 
parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja 
Karyawanpada Kantor Badan 
Pusat Statistik Provinsi Sumatera 
Utara. 

b. Nilai thitung variabel Penempatan 
Kerja 1,725> dari t tabel yaitu 
1.664 dan nilai signifikan 0.001 < 
0,05. Hal ini berarti hipotesis 
diterima yaitu: Penempatan Kerja 
secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
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Karyawan pada Kantor Badan 
Pusat Statistik Provinsi Sumatera 
Utara. 

Pengujian Hipotesis Secara 
Simultan Menggunakan Uji F 

Uji Simultan atau Uji F 
merupakan Uji secara bersama-sama 
untuk menguji signifikan pengaruh 
variabel Komitmen Organisasi dan 
Penempatan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan. 

Berdasarkan hasil pengujian 
statistik (Uji Anova/Uji F) Dapat 
dilihat pada tabel output berikut : 

Tabel 1. Hasil Uji F 
ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 291.588 2 145.794 3.929 .001a 

Residual 3883.188 78 49.784   

Total 4174.776 80    

a. Predictors: (Constant), PENEMPATAN 
KERJA, KOMITMEN ORGANISASI 

 

b. Dependent Variable: 
KINERJA KARYAWAN 

   

Pada tabel diatas diperoleh 
bahwa nilai Fhitung = 3,929 dengan 
tingkat signifikansi 0,001< 0,05.F 
tabel dapat dilihat pada tabel statistik 
(Terlampir) pada tingkat signifikansi 
0,05 dengan df 1 (Jumlah variabel) = 
2, dan df 2 (n – k - 1) atau 81 - 2 - 1 = 
78. Setelah mengetahui Fhitung, maka 
akan di bandingkan dengan Ftabel 
dengan taraf kesalahan 5 % adalah = 
3,11maka Fhitung = 3,929> Ftabel (3,11). 
Dengan demikian, bahwa koefisien 
arah regresi berganda pada taraf 
signifikan 0.05 menyatakanKomitmen 
Organisasi dan Penempatan Kerja 
secara bersama-sama atau simultan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan pada 
Kantor Badan Pusat Statistik Provinsi 
Sumatera Utara. 
 

Koefisien Determinasi ( R2) 
Untuk mengetahui seberapa 

besar Persentase Pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat atau 
untuk melihat seberapa besar variabel 
bebas dapat menjelaskan pengaruhnya 
terhadap variabel terikat. Maka 
dilakukan pengujian koefisien 
determinasi (R2) sehingga di peroleh 
hasil seperti tabel di bawah ini.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Koefisien 

Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .264a .070 .046 7.056 

a. Predictors: (Constant), PENEMPATAN 
KERJA, KOMITMEN ORGANISASI 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Dari tabel output diatas dapat 
dilihat bahwa koefisien determinan 
(R2) adalah sebesar 0,070. Nilai ini 
menunjukan bahwa variabel Kinerja 
Karyawan (Y) dipengaruhi oleh 
variabel Komitmen Organisasi (X1) 
Dan Penempatan Kerja (X2) secara 
bersama-sama sebesar 7,0% dan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian Variabel 
Komitmen Organisasi (X1) 

Dengan melihat hasil penelitian 
yang dilakukan, diperoleh pengujian 
hipotesis Komitmen Organisasi 
terhadap Kinerja Karyawan 
menghasilkan thitung > ttabel sebesar 
2,389>1,664 dengan nilai signifikan 
0.019< 0,05. Selain itu, hasil 
penelitian menunjukkan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,245. 
Sehingga dapat diartikan bahwa pada 
taraf signifikan 5%, Komitmen 
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Organisasi memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. 
 
Hasil Penelitian Variabel 
Penempatan Kerja (X2) 

Dengan melihat hasil penelitian 
yang dilakukan, diperoleh pengujian 
hipotesis Penempatan Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan menghasilkan 
thitung > ttabel sebesar 1,725>1,664 
dengan nilai signifikan 0.001< 0,05. 
Selain itu, hasil penelitian 
menunjukkan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,125. Sehingga dapat 
diartikan bahwa pada taraf signifikan 
5%, Penempatan Kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 

Dengan demikian, semakin 
baik Penempatan Kerja didalam 
perusahaan maka akan semakin tinggi 
pengaruhnya terhadap Kinerja 
karyawan, sehingga akan memberikan 
pengaruh yang lebih baik untuk 
perusahaan. 

 
Hasil Penelitian Variabel Kinerja 
Karyawan (Y) 

Dengan melakukan hasil 
penelitian yang dilakukan, diperoleh 
Fhitung= 3,929 dan Ftabel = 3,11 karena 
Fhitung> Ftabel. Dan tingkat signifikan < 
0,05, yaitu 0,001 < 0,05 maka 
Hipotesis diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Komitmen 
Organisasi (X1) dan Penempatan 
kerja (X2) berpengaruh secara 
simultan terhadap Kinerja Karyawan 
pada Kantor Badan Pusat Statistik 
Provinsi Sumatera Utara. 
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